





1.1. Latar Belakang 
Karyawan merupakan komponen penting dalam perusahaan yang dengan 
kinerjanya maka karyawan tersebut dapat menggerakkan perusahaan untuk 
mencapai target dan tujuan-tujuannya. Adanya perubahan paradigma pada 
pandangan terhadap sumber daya manusia membuat peran karyawan dalam 
perusahaan semakin mendapatkan penghargaan yang semakin besar (Dessler, 
2015). Karyawan saat ini dianggap sebagai suatu aset yang memiliki nilai tambah 
bagi perusahaan dan bukan hanya dianggap sebagai sumber biaya operasional 
(gaji) yang menjadi beban bagi perusahaan. Pandangan demikian menunjukkan 
bahwa penting bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan karyawannya (Fadun, 
2014). 
Corporate social responsibility (CSR) sering diasosiasikan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan kepada publik atau masyarakat yang terdampak 
akibat pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan. Namun di sisi lain corporate 
social responsibility (CSR) dapat diartikan sebagai suatu konsep dimana 
perusahaan memperhatikan stakeholdersnya dengan menyelesaikan isu sosial 
yang menerpa stakeholdersnya (Gond, El-Akremi, Igalens & Swaen, 2010). 
Stakeholders dalam hal ini tidak selalu merupakan pihak yang berada di luar 
perusahaan, Carroll (1991) membuat suatu model dimana perusahaan perlu untuk 
memiliki tanggung jawab moral kepada stakeholders yang berada di dalam 
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perusahaan, dimana salah satunya adalah karyawan. Font dan Lynes (2018) 
menyatakan perlu adanya CSR yang dilakukan dengan mempertimbangkan 
internal stakeholders perusahaan yaitu pemegang saham, manajemen maupun 
karyawan. 
Pasal 74 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (UU PT) menyatakan bahwa ketentuan lebih lanjut mengenai 
tanggung jawab social dan lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah, 
sedangkan berdasarkan Pasal 2, Perseroan Terbatas tidak melaksanakan kewajiban 
sebagaimana pasal 1 dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Pasal 74 ayat (3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas (UU PT) menyatakan bahwa tanggung jawab social 
dan lingkungan itu merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan 
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Pasal 74 ayat (4) Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) menyatakan bahwa 
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan 
dengan segala sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab social dan 
lingkungan. 
Pasal 21 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah menyatakan bahwa :”...Badan Usaha Milik Negara dapat 
menyediakan pembiayaan dari penyisihan bagian laba tahunan yang dialokasikan 
kepada Usaha Mikro dan Kecil dalam bentuk pemberian pinjaman, penjaminan, 
hibah, dan pembiayaan lainnya. PKBL merupakan Program Pembinaan Usaha 
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Kecil dan pemberdayaan kondisi lingkungan oleh BUMN melalui pemanfaatan 
dana dari bagian laba BUMN. Jumlah penyisihan laba untuk pendanaan program 
maksimal sebesar 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Kemitraan dan 
maksimal 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Bina Lingkungan”: 
Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 13 Tahun 2012 tentang Forum 
tanggungjawab dunia usaha dalam penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial. 
Kementrian Sosial  memandang penting dibentuknya forum CSR pada level 
Provinsi, sebagai sarana kemitraan antara pemerintah dengan dunia usaha. 
Rekomendasi Permensos adalah dibentuknya Forum CSR di tingkat provinsi 
beserta pengisian struktur kepengurusan yang dikukuhkan oleh Gubernur. 
Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 13 Tahun 2012  tentang Forum 
tanggungjawab dunia usaha dalam penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial. 
Kementrian Sosial  memandang penting dibentuknya forum CSR pada level 
Provinsi, sebagai sarana kemitraan antara pemerintah dengan dunia usaha. 
Rekomendasi Permensos adalah dibentuknya Forum CSR di tingkat provinsi 
beserta pengisian struktur kepengurusan yang dikukuhkan oleh Gubernur. 
Setiap perusahaan perlu untuk melakukan upaya CSR karena perusahaan 
memiliki tanggung jawab moral bagi para stakeholdersnya. Fadun (2014) 
menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang menggantungkan diri pada 
karyawannya untuk dapat bertahan dan bekerja perlu untuk mempertimbangkan 
dalam memberikan suatu perhatian yang lebih luas bagi para stakeholdersnya 
termasuk karyawan. Perusahaan-perusahaan tersebut antara lain adalah 
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perusahaan yang mempekerjakan banyak karyawan atau perusahaan yang 
mengedepankan pelayanan jasa (Fadun, 2014).  
Hotel adalah salah satu perusahaan yang memberikan layanan akomodasi 
bagi konsumennya yaitu menyediakan pelayanan jasa penginapan dan jasa-jasa 
pendukung lainnya yang menunjang kegiatan penginapan tersebut dan dikelola 
secara komersial (Krestanto, 2019). Menurut SK Menparpostel No 
KM/37/PW/304/MPPT-86 diketahui bahwa hotel dalam menyediakan jasa 
penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya untuk umum membutuhkan 
karyawan yang kompeten dalam menjalankan usahanya. 
Hotel Grasia adalah salah satu hotel yang memberikann layanan jasa 
penginapan di kota Semarang. Hotel Grasia bertempat di Jalan Letjend S Parman 
No 29 Semarang. Hotel Grasia didirikan pada tahun 1994 dan saat ini 
mempekerjakan total karyawan sebanyak 86 orang karyawan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan HRD Hotel Grasia, Hotel Grasia menyadari bahwa perusahaan 
penting untuk melakukan CSR untuk karyawan sebagai salah satu stakeholders 
perusahaan antara lain adalah dengan setiap tahun memberangkatkan umroh 2 
orang karyawan dan memberikan batuan dana pendidikan bagi anak dari 
karyawan yang berprestasi di sekolahnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Nurbaety dkk (2015) yang menyatakan bahwa perusahaan perlu untuk 
meningkatkan kesejahteraan dari karyawannya melalui program CSR yang 
ditujukan untuk membangun tenaga kerja yang memiliki kehidupan yang lebih 
baik sehingga dapat dikatakan bahwa dengan bekerja pada perusahaan maka 
kesejahteraan karyawan dan keluarganya akan lebih terjamin. 
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Menurut konsep Kotler dan Lee dalam (Rita, 2019), CSR dapat dikonstruk 
menjadi tiga dimensi besar yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. Kategori yang 
termasuk dalam dimensi ekonomi adalah Cause Promotions, Cause-Related 
Marketing, Corporate Social Marketing, Corporate Philanthropy, Community 
Volunteering, dan Social Responsibility Business Practice. Kategori yang 
termasuk dalam dimensi sosial adalah Cause Promotions, Cause-Related 
Marketing, Corporate Social Marketing, Corporate Philanthropy, dan Community 
Volunteering. Kategori yang termasuk dalam dimensi lingkungan adalah 
Corporate Social Marketing, Corporate Philanthropy, Community Volunteering, 
dan Social Responsibility Business Practice.  
Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Rita (2019) yang meneliti 
mengenai implementasi dari CSR di Hotel Grand Clarion Makassar, dengan 
sampel 70 orang yang menjadi sasaran implementasi CSR Hotel Grand Clarion 
Makassar. Hasil penelitian Rita (2019) adalah implementasi CSR di Hotel Grand 
Clarion Makassar sangat tinggi dilihat indikator: (1) Aspek ekonomi berupa 
dampak ekonomi dari kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan, (2) 
Aspek sosial berupa bentuk perhagaan dari perusahaan yang diberikan kepada 
stakeholder internal maupun eksternal, dan (3) Aspek lingkungan berupa tindakan 
perusahaan agar dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 
Penelitian ini akan meneliti mengenai internal CSR di Hotel Grasia di Semarang, 
porsi CSR internal di Hotel Grasia lebih diutamakan dibandingkan CSR eksternal 
sehingga perlu diketahui motivasi Hotel Grasia lebih memilih mengutamakan 
CSR internalnya tersebut.  
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Corporate social responsibility merupakan praktik perusahaan dalam 
bertanggung jawab secara sosial bagi dirinya sendiri, kepada masyarakat maupun 
seluruh pemegang kepentingan bagi perusahaan tersebut (Kotler dan Lee, 2004). 
Dalam usahanya untuk bertanggung jawab secara sosial, perusahaan perlu 
bertanggung jawab kepada dirinya sendiri dulu, karyawan atau orang-orang di 
dalamnya dan kepada pemegang sahamnya kemudian baru memberikan kembali 
kepada masyarakat. Berdasarkan penjelasan diatas, maka diajukan sebuah 
penelitian dengan judul “Implementasi Corporate Social Responsibility Pada 
Hotel Grasia Di Semarang”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimana implementasi corporate social responsibility pada 
Hotel Grasia di Semarang? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi corporate 







1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  pembelajaran 
serta referensi bagi peneliti lainnya yang akan mengkaji pada bidang yang 
sama. Disamping itu pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang 
Manajemen, khususnya peningkatan Manajemen Sumber Daya Manusia 
serta dapat memperluas pemahaman tentang corporate social 
responsibility. 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi pemikiran dan 
menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan 
bisnis pada masa mendatang berkaitan dengan pelaksanaan corporate 
social responsibility pada Hotel Grasia di Semarang. 
 
